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STUDI ANALISIS BALIK KEGAGALAN BANGUNAN SISTEM KRIB-SHEETPILE 
TANJUNG SELOR -  KALIMANTAN UTARA 
 
Oleh: 
Umi Nor Lathifah 
 
Kajian pola, jenis dan faktor penyebab kegagalan bangunan merupakan hal penting yang 
tidak terpisahkan dari kajian tentang ilmu bangunan. Pada bangunan sistem krib dan dinding 
penahan tanah-turap/sheetpile bantaran sungai Sabanar, Selimau- Tanjung Selor, Kalimantan Utara 
telah terjadi kegagalan bangunan. Kegagalan bangunan ini adalah kerusakan dinding penahan tanah, 
sehingga di lapangan mengalami ambles. Fenomena amblesnya tanah inilah yang harus dilakukan 
analisis balik apa penyebabnya. Dalam hal ini, akan dikaji ulang kegagalan bangunan sistem krib 
dan dinding penahan tanah-turap/sheetpile bantaran sungai Sabanar, Selimau- Tanjung Selor, 
Kalimantan Utara dengan menggunakan Metode Elemen Hingga. 
Masalah utama rusaknya sheetpile dan krib di lokasi adalah diduga adanya erosi sungai, 
kelongsoran atau adanya pertambahan gaya luar. Analisa kegagalan  bangunan sistem krib - 
sheetpile ini bersifat lokal pada krib 5 STA 700. Lapisan tanah di bantaran sungai Sabanar 
merupakan lapisan tanah pasir sehingga tidak ada penurunan tanah akibat konsolidasi tanah. Untuk 
analisa kegagalan akibat erosi, diasumsikan erosi pada dinding tanah menggunakan asumsi terjelek 
yaitu sebesar 5 meter. Nilai yang didapat yaitu SF = 2 > 1.25. Sehingga tidak menimbulkan erosi 
pada dinding penahan tanah. Selanjutnya, permodelan gaya luar dengan menggunakan trial and 
error pergerakan kepala tiang. Pada saat pergerakan 0.6 meter didapat moment 158.92 kN-m atau 
lebih besar dari moment ultimet tiang sebesar 157.5 kN-m. Sehingga kegagalan bangunan sistem 
  
krib - sheetpile bantaran sungai Sabanar, Selimau- Tanjung Selor, Kalimantan Utara akibat adanya 
gaya luar. 
 






1. Bangunan krib yang ada di lapangan adalah 6 buah. Sedangkan kerusakan yang 
terjadi di lapangan hanya bersifat lokal yaitu pada Krib 5, STA 700  
2. Lapisan tanah yang ada dilapangan merupakan lapisan tanah pasir, maka kegagalan 
bangunan sistem krib – sheetpile ini tidak terjadi karena penurunan tanah akibat 
konsolidasi tanah atau kelongsoran. 
3. Kegagalan bangunan sistem krib – sheetpile tidak menimbulkan adanya erosi pada 
dinding penahan tanah ditunjukkan dengan nilai SF sebesar 2 dengan asumsi erosi 
terjelek setinggi 5 meter. 
4. Kegagalan bangunan sistem krib – sheetpile ini terjadi karena adanya gaya luar yang 
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